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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era globalisasi menimbulkan daya saing yang sangat tinggi dalam bidang 

teknologi dan sumber daya manusia. Pada era ini, keunggulan sumber daya 

manusia yang memiliki daya saing yang tinggi akan menjadi daya tarik sendiri. 

Hal inilah yang menyebabkan bangsa Indonesia terus melakukan perbaikan dalam 

berbagai bidang, termasuk didalamnya bidang pendidikan. Pendidikan merupakan 

sumber daya insani yang sepatutnya mendapat perhatian terus menerus dalam 

upaya peningkatan mutunya. Peningkatan mutu pendidikan merupakan strategi 

dan langkah awal peningkatan keunggulan sumber daya manusia.  

 Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari peningkatan  aspek yang 

terintegrasi di dalamnya dan menuntut perhatian dari semua pihak baik dalam 

pendidikan formal, informal, maupun non formal. Dalam jenjang pendidikan 

formal, sekolah merupakan  suatu sistem dan sarana sentral  terjadinya proses 

pendidikan, khususnya pendidikan matematika. Tujuan pembelajaran matematika 

di Sekolah menurut Departemen Pendidikan Nasional (2004: 47) adalah: 1) 

Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, 2) 

mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu, 

membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, 3) mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah, dan 4) mengembangkan kemampuan 
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menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan gagasan.  Berdasarkan tujuan 

di atas terlihat bahwa mata pelajaran  matematika  sebagai salah satu ilmu dasar 

memegang peranan penting dalam mempercepat penguasaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Hal ini disebabkan karena matematika merupakan sarana berpikir 

logis, kritis, dan sistematis. Ini berarti bahwa matematika sangat perlu dikuasai 

setiap orang, baik penerapannya maupun pola pikirnya. Sejalan dengan hal 

tersebut, Sumarmo (dalam Bani, 2011: 14) menyatakan bahwa ada dua visi 

pembelajaran matematika, yaitu (1) mengarahkan pembelajaran matematika untuk 

pemahaman konsep-konsep yang kemudian diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah dan ilmu pengetahuan lainnya, dan (2) mengarahkan kemasa depan yang 

lebih luas yaitu matematika memberikan kemampuan pemecahan masalah, 

sistematik, kritis, cermat, bersifat objektif dan terbuka.  

Tercapainya tujuan pendidikan dan pembelajaran matematika salah 

satunya dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam memahami matematika dan 

memanfaatkannya untuk menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun 

ilmu-ilmu yang lain, untuk itu perlu dilakukan evaluasi atau tes hasil belajar 

siswa. Namun kenyantaannya, didalam menyelesaikan soal matematika siswa 

sering mengalami kesulitan, kesulitan yang dimaksud adalah kesalahan-kesalahan 

dalam menyelesaikan soal, khususnya pada materi program linear.  

Program linear berdasarkan kurikulum SMA/MA tahun 2014, merupakan 

salah satu kompetensi yang diajarkan di kelas XII program IPA dan IPS. Pada 

prinsipnya program linear  merupakan model optimalisasi persamaan linear yang 

berkenaan dengan masalah-masalah pertidaksamaan linear (Noormandiri, 2007: 
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61). Program linear membahas tentang  pengalokasian  sumber dana dan sumber 

daya yang tersedia  dalam rangka pengambilan keputusan. Oleh karena itu 

program linear mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika 

karena siswa akan lebih mengetahui penerapan matematika dalam bentuk masalah 

program linear dalam kehidupan sehari-hari. Khusus untuk materi program linear, 

dalam mengerjakan jawaban dari soal-soal yang dihadapi harus terperinci dan 

jelas terkonsep secara benar, karena soal-soal pada materi program linear banyak 

yang berbentuk soal cerita matematika. Namun kenyataannya, banyak siswa yang 

melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

pada materi program linear seperti kesalahan dalam menerjemahkan masalah ke 

dalam model matematika dan kesalahan dalam menentukan daerah layak dari 

sistem pertidaksamaan linear dua variabel, sehingga banyak siswa yang 

menyelesaikan soal cerita matematika pada materi program linear dengan jawaban 

akhir yang kurang tepat atau keliru. 

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika pada materi program linear dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa pada materi ini. Dengan kata lain, terdapat hubungan antara banyaknya  

kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal dengan hasil belajar 

siswa. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada waktu melaksanakan 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)  di kelas XII IPA 1 MA Negeri  Batudaa, 

sebagian besar siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal cerita 

matematika pada materi  program linear. Fakta di atas ditemukan dalam pekerjaan 

siswa kelas XII IPA 1 pada saat proses pemberian soal latihan saat penulis 
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melaksanakan PPL 1. Diantaranya seperti yang dapat dilihat pada salah satu hasil 

pekerjaan siswa dibawah ini: 

       

Gambar 1.1 Hasil pekerjaan siswa 

Dalam hasil pekerjaan di atas, siswa sudah dapat mengidentifikasi 

permasalahan dari soal cerita matematika pada materi program linear. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan pengetahuan dalam membuat fungsi kendala dan fungsi 

tujuan dari masalah program linear.  Akan tetapi siswa melakukan kesalahan 

dalam menganalisis syarat fungsi kendala dan menotasikannya dalam model 

matematika. Hasil pekerjaan siswa tersebut mengindikasikan bahwa siswa  

melakukan kesalahan dalam membuat model matematika karena belum 

memahami implikasi pernyataan “tidak lebih dari” sehingga siswa salah dalam 

menotasikannya dalam bentuk pertidaksamaan. Kesalahan siswa dalam membuat 

model matematika akan berdampak pada kesalahan pada langkah selanjutnya 

yaitu mencari daerah himpuan penyelesaian dan menentukan titik optimum, 

akibatnya siswa akan memperoleh kesimpulan yang salah dari masalah program 

linear. 
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Kesalahan siswa MA Negeri Batudaa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika pada materi program linear dapat terlihat dari hasil Ulangan Harian, 

Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), dan Ujian Nasional 

(UN). Pada tingkat Ujian Nasional, banyaknya kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah program linear terlihat jelas dari data presentase 

penguasaan materi soal matematika pada ujian nasional (UN) SMA/MA 

(Negeri/Swasta) tahun pelajaran 2013/2014 yang menunjukkan indikator 

menyelesaikan masalah program linear berada pada peringkat terendah 

dibandingkan dengan indikator lain.  

Tabel 1.1   Presentase Penguasaan Materi Soal Matematika Ujian Nasional 

SMA/MA Jurusan IPS Tahun Pelajaran 2013/2014 

 
 

 

 

 

Sumber: Puspendik (2014) 
 



6 
 

Tabel 1.2   Presentase Penguasaan Materi Soal Matematika Ujian Nasional 

SMA/MA Jurusan IPA  Tahun Pelajaran 2013/2014 

 
Sumber : Puspendik 2014  

 

 Berdasarkan  data tersebut dapat disimpulkan bahwa presentase 

penguasaan materi soal UN SMA/MA jurusan IPA dan jurusan IPS tahun 

pelajaran 2013/2014 pada  indikator menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan program linear di MA Negeri Batudaa sangat rendah jika 

dibandingkan dengan presentase pada tingkat kabupaten gorontalo, tingkat 

provinsi gorontalo, bahkan jauh dibawah presentase nasional. Oleh karena itu 

harus dilakukan suatu upaya untuk memperbaiki hasil belajar siswa kelas XII MA 

Negeri  Batudaa pada indikator menyelesaikan masalah program linear. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yaitu mengidentifikasi kesalahan siswa dalam 
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menyelesaikan soal cerita matematika pada materi program. Identifikasi kesalahan 

dalam mengerjakan soal ini diperlukan agar diketahui letak dan jenis serta 

penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada 

materi program linear. Dengan mengetahui hal ini, maka guru dapat mengetahui 

apa yang dibutuhkan siswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika pada materi program linear. 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis terdorong melakukan penelitian yang 

berjudul “Identifikasi Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

Materi Program Linear Siswa Kelas XII MA Negeri  Batudaa”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, masalah yang 

teridentifikasi adalah: 

1) Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal cerita matematika 

terkait masalah program linear. 

2) Hasil belajar siswa Kelas XII MA Negeri Batudaa masih rendah pada materi 

program linear. 

3) Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita matematika pada 

materi program linear bervariasi. 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah, tampak 

bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika pada materi program linear merupakan kajian yang luas. Oleh karena 

itu, penelitian ini dibatasi pada identifikasi letak, jenis, dan penyebab kesalahan 
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dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi program linear dengan 

menggunakan metode grafik  siswa kelas XII MAN Batudaa tahun ajaran 2014/ 

2015 ditinjau dari aspek: memahami masalah program linear, mengubah masalah 

program linear yang berbentuk soal cerita matematika ke dalam model 

matematika, menentukan koordinat titik sudut daerah layak dari masalah program 

linear, mencari nilai optimum dari fungsi tujuan dengan cara mensubstitusikan 

koordinat titik sudut daerah layak ke fungsi tujuan, dan menentukan jawaban 

akhir dari masalah program linear.  

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1) Dimana letak  kesalahan yang dilakukan siswa kelas XII MA Negeri 

Batudaa  dalam menyelesaikan soal cerita matematika menggunakan 

metode grafik pada materi program linear? 

2) Jenis  kesalahan apa yang dilakukan siswa kelas XII MA Negeri Batudaa  

dalam menyelesaikan soal cerita matematika menggunakan metode grafik 

pada materi program linear? 

3) Faktor-faktor apa yang menyebabkan siswa kelas XII MA Negeri Batudaa 

melakukan kesalahan  dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

menggunakan metode grafik  pada materi program linear? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi  letak, jenis, dan penyebab  kesalahan yang dilakukan siswa 
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kelas XII MA Negeri Batudaa  dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

menggunakan metode grafik pada materi program linear. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Bagi Guru 

Dengan diketahuinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika pada materi program linear, dapat 

digunakan sebagai acuan untuk melakukan usaha perbaikan pembelajaran 

dan untuk menghindari kesalahan yang sama yang dilakukan siswa dalam 

soal-soal  cerita matematika terkait masalah program linear. 

2) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan tentang kesalahan ynag dihadapi siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal pada materi program linear sehingga akan membangkitkan 

keinginan untuk  melakukan usaha untuk menindaklanjuti dalam 

mengatasi kesalahan tersebut,  serta dapat mengaplikasikannya dalam 

pembelajaran sebagai seorang calon pendidik. 

 

 

 

 

 


